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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial instagram dan kelas sosial baik 
secara persial atau simultan terhadap perilaku konsumtif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
karyawan produksi PT. Moya Kasri Wira Jatim Pandaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
random sampling dengan jumlah responden sejumlah 104 orang. Teknik pengumpulan data berupa 
angket. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 
terdapat pengaruh positif dan signifikan media sosial instagram terhadap perilaku konsumtif karyawan 
produksi PT. Moya Kasri Wira Jatim Pandaan. (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan kelas sosial 
terhadap perilaku konsumtif karyawan produksi PT. Moya Kasri Wira Jatim Pandaan. (3) terdapat 
pengaruh simultan media sosial instagran dan kelas sosial terhadap perilaku konsumtif karyawan 
produksi PT. Moya Kasri Wira Jatim Pandaan. 


Kata kunci: Media sosial instagram, kelas sosial dan perilaku konsumtif. 


Abstract 

This research aims to determine the influence of social media Instagram and social class, either partially or 
simultaneously, on consumer behavior. The population in this study were production employees of PT. Moya Kasri 
Wira East Java Pandaan. The sampling technigue used random sampling with a total of 104 respondents. The 
data collection technique is in the form of a questionnaire. The data analysis technique uses multiple regression 
analysis. The research results show: (1) there is a positive and significant influence of Instagram social media on the 
consumer behavior of PT production employees. Moya Kasri Wira East Java Pandaan. (2) there is a positive and 
significant influence of social class on the consumer behavior of PT production employees. Moya Kasri Wira East 
Java Pandaan. (3) there is a simultaneous influence of Instagram social media and social class on the consumer 
behavior of PT production employees. Moya Kasri Wira East Java Pandaan. 


Keywords: Instagram social media, social class and consumer behavior. 
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PENDAHULUAN 


Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat dan sudah mendarah daging di seluruh 
lapisan masyarakat. Seluruh aktifitas manusia tidak luput dari penggunaan adopsi teknogi, 
misalnya dalam berkomunikasi, belanja secara online bahkan sampai berdagang secara online 
semuanya bisa dilakukan dengan memanfaatkan tekologi. Semua kegiatan manusia tidak 
luput dari media sosial.Media sosial adalah media online atau daring yang dimanfaatkan 
sebagai sarana pergaulan sosial secara online di internet. Di media sosial, para penggunanya 
dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, berbagi, networking, dan berbagai kegiatan lainnya. 
Salah satu media sosial yang banyak sekali digemari saat ini adalah instagram. 

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto, merupakan filter digital dan 
membagikannya keberbagai layanan jaringan sosial, termasuk milik dari instagram sendiri. 
Indonesia menjadi salah satu negara yang pengguna instagram nya terbanyak, dengan jumlah 
89% pengguna layanan instagram berasal dari kalangan usia 18—34 tahun yang mengakses 
instagram setidaknya seminggu sekali dan perempuan mendominasi dengan posisi 63%. 


(https:/ /beritagar.idartikelsainsteknoinstagrambeberkanfaktafakatpenggunadiindonesia, di 
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akses pada tanggal 23 Maret 2016). Instagram merupakan salah satu jejaring sosial photo 
sharing yang sukses diminati oleh masyarakat diseluruh penjuru dunia Adanya instagram 
tidak di sia-siakan oleh beberapa pengguna aktifnya, tidak hanya mengupload foto semata, 
bahkan instagram sudah merambak menjadi suatu lahan bisnis. Fenomena berbelanja pada 
online shop jejaring sosial ini menjalar keberbagai kalangan masyarakat Indonesia baik anak 
remaja, dewasa sampai orang tua. 

Adanya situs online shop tersebut manusia sangat mudah untuk memenuhi kebutuhannya. 
Apabila satu kebutuhan sudah terpenuhi maka kebutuhan lainnya akan muncul. Pada 
hakikatnya manusia selalu saja merasa kurang atau selalu merasa tidak puas akan sesuatu 
sehingga, manusia dalam melakukan konsumsi yang tiada batas, atau membeli suatu barang 
secara berlebihan dan tidak terencana dengan baik.Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku konsumtif adalah kelas sosial. Menurut Engel, Black Well dan 
Miniard (dalam sumarwan, 2011: 265) bahwa kelas sosial juga bergantung pada sosial 
individual yang mnyangkut nilai keluarga, gaya hidup, kesenangan, dan perilaku yang dapat 
dikategorikan. 

Perilaku konsumtif dari seseorang juga tergantung seberapa besar kelas sosial yang 
dimiliki oleh individu. Salah satu faktor yang menjadikan seseorang berperilaku konsumtif 
adalah kelas sosial. Kelas sosial adalah bagian-bagian masyarakat yang relatif permanen dan 
tersusun rapi yang anggota-anggotanya mempunyai nilai-nilai, kepentingan dan perilaku yang 
sama. Perubahan gaya hidup yang sejalan dengan berkembangnya industrialisasi di berbagai 
daerah menyebabkan semakin menipisnya perbedaan antara desa dan kota. Keadaan ini 
terjadi pada karyawan produksi PT. Moya Kasri Wira Jatim Pandaan. 


METODE 

Jenis penelitian adalah penelitian survei. Penelitian survei adalah penelitian yang 
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari 
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, 
distribusi, dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis (Sugiyono,2014:7). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
karyawan PT. Moya Kasri Wira Jatim Pandaan (Sugiyanto, 2014). Jumlah populasi sebanyak 
141 karyawan dan 141 tersebut merupakan karyawan produksi dari PT. Moya Kasri Wira 
Jatim Pandaan. Sampel adalah bagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2014). Jumlah populasi sebanyak 141 karyawan dan 141 tersebut merupakan 
karyawan produksi dari PT. Moya Kasri Wira Jatim Pandaan. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling (sampel acak sederhana). 
Simple Random Sampling adalah teknik cara pengambilan sampel dengan memilih langsung dari 
populasi dan besar peluang setiap anggota populasi untuk menjadi sampel sangat besar. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
a. Uji Validitas 

Valid atau tidaknya setiap butir dalam instrument dapat diukur dengan mengkorelasikan 
antara skor butir dengan skor total. Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis “item yang 
mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, 
menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula”. Bila korelasi tiap 
faktor tersebut positif dan besarnya 0,05 ke atas maka faktor tersebut merupakan contruct yang 
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kuat (Sugiyono,2014). Dan bila korelasi kurang dari 0,05 maka butir dalam instrument 
tersebut dinyatakan tidak valid. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 


No Variabel Item a bana Ge ai Keterangan 
X1.1 0,702 0,000 Valid 
X1.2 0,664 0,000 Valid 
X1.3 0,759 0,000 Valid 
X1.4 0,720 0,000 Valid 
1 | Media Sosial Instagram Zla kel: Ke Yang 
X1.6 0,672 0,000 Valid 
X1.7 0,679 0,000 Valid 
X1.8 0,615 0,000 Valid 
X1.9 0,654 0,000 Valid 
X1.10 0,675 0,000 Valid 
X21 0,820 0,000 Valid 
X2.2 0,855 0,000 Valid 
» Kelas Sosial X2.3 0,815 0,000 Valid 
X2.4 0,878 0,000 Valid 
X2.5 0,850 0,000 Valid 
X2.6 0,863 0,000 Valid 
bomi 0,803 0,000 Valid 
Y1.2 0,857 0,000 Valid 
: 3 Y1.3 0,857 0,000 Valid 
Ne air en 0,000 Valid 
Y1.5 0,875 0,000 Valid 
Y1.6 0,936 0,000 Valid 


Sumber: Data dioalah (2019) 


b. Uji Realibilitas 
Uji Realibiltas digunakan untuk mengukur objek atau gejala yang sama dan hasil 
pengukuran yang diperolah relative konsisten. Maka alat pengukur tersebut dapat dikatakan 
reliabel. Hasil Uji Realibilitas dikatakan reliabel apabila nilai cronbach's alpha di atas 0,6. 


Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 


No Variabel Alpha Keterangan 
1 Media Sosial Instagram 0,875 Reliabel 
2 Kelas Sosial 0,921 Reliabel 
3 Perilaku Konsumtif 0,940 Reliabel 


Sumber: Data dioalah (2019) 
Berdesarkan pembahasan diatas maka hasil perhitungan dari masing-masing variabel 


masing-masing memiliki koefisiensi cronbach alpha 20,06. Dalam hal ini menunjukkan bahwa 
semua variabel dinyatankan reliabel. 


96 


Journal of Economic, Management and Entrepreneurship 
Vol. 1, No. 3, September 2023 


2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi noemal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F 
mengansumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS) Hasil pengujian asumsi disajikan dalam table 
berikut: 


Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 


One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Unstandardized 
Residual 

N 104 

Normal Parameters?” Mean .0000000 
Std. 3.24014032 
Deviation 

Most Extreme Differences | Absolute .057 
Positive .043 
Negative -.057 

Test Statistic .057 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 


Sumber: Data diolah 


Berdasarkan uji normalitas Unstandardized Residual dengan one sample kolmogorov-smirnov 
Z diperoleh nilai Asyimp.Sig 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan nilai residual 
berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antara variabel 
bebas atau independen. Deteksi untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam 
model regresi penelitian ini, dapat dilakukan dengan cara melihat nilai variance inflation factor 
(VIF), dan nilai tolerance. Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah ada keterkaitan 
antara hubungan yang sempurna antara variabel-variabel independen. 


Tabel 4. Uji Multikolinearitas 


Coefficients? 
Unstandardized | Standardized Collinearity 
Coefficients Coefficients Statistics 

Model B | Std. Error Beta T Sig. |(Tolerance| VIF 
1 (Constant) | -.763 2.266 -. 3371 737 

X1 .441 .074 .536| 5.958| .000 .593 1.686 

X2 .265 .098 .244| 2.716| .008 593 1.686 
a. Dependent Variable: Y 


Sumber: Data dioalah (2019) 


Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji multikolinearitas tidak terjadi 
multikolinearitas antara variabel independen dalam model regresi. Dikarenakan melihat nilai 
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tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 yaitu tolerance X1 0,593 > 0,10 dan VIF 1,686 < 10,00, 
niali tolerance X2 0,593 > 0,10 dan VIF 1,686< 10,00. 


c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterpol titik-titiknya mempunyai pola yang teratur 


baik menyempit, melebar maupun bergelombang-gelombang, Sugiyono (2009). 


Gambar 5. Uji Heteroskedastisitas 


Scatterplot 
Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF 


Regression Studentized Residual 


DA 


-2 -1 o 1 2 


Regression Standardized Predicted Value 


Sumber : Data Diolah (2019) 


Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa ttik-titik tidak membentuk pola yang jelas, 
dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. 


d. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
media sosial instagram (X1) dan kelas sosial (X2) terhadap perilaku konsumtif (Y) 
menggunakan SPSS 24. Pada table berikut ini menyajikan hasil perhitungan regresi berganda 
pada penelitian ini. 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 


Coefficients? 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) -.763 2.266 -.337| .137 
Instagram .441 .074 .536| 5.958| .000 
Kelas Sosial 265 .098 2441 27161 .008 
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 


Sumber : Data Diolah (2019) 
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Berdasarkan tabel uji regresi linier berganda tersebut dapat disuimpulkan bahwa variabel 
media sosial instgram (X1) dan kelas sosial (X2) mimiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel perilaku konsumtif (Y) dengan nilai signifikan media sosial instagram kurang dari 
0,05 yaitu memiliki nilai signifikan 0,00. Begitu juga dengan ariabel kelas sosial nilai signifikas 
kurang dari 0,05 yaitu memiliki nilai signifikan 0,008. Dengan demikian varibel media sosial 
intagran (X1) dan kelas sosial (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel perlaku konsumtif 
(Y). 


Hubungan Antar Variabel. 
1. Pengaruh Media Sosial Intagram terhadap Perilaku Konsumtif. 

Penggunaan media massa secara aktif dan sadar oleh seseorang akan menyebabkan efek 
media massa bagi pengguna tersebut. Berdasarkan segi pengguna dan akibat (uses and effect), 
media massa sering digunakan untuk menjelaskan tingkat penggunaan dan pengaruhnya 
terhadap individu yang fokusnya pada pesan. Sehingga efek haruslah berkaitan dengan pesan 
yang disampaikan media.Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial instagram 
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Dapat dibuktikan dengan banyaknya responden 
yang menjawab setuju terhadap item pertanyaan sepuluh “Saya menggunakan instagram 
biasanya 3 kali dalam seminggu” dengan presentasi yaitu 54,8% atau 57 responden. Maka 
dapat disimpulkan bahwa semakin berkualitas dari media sosial instagram terutama maka 
semakin besar pula perilaku konsumtifnya untuk berbelanja secara online melalui media sosial 
instagram. Hal ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Sofiya Miranda 
dengan judul “Pengaruh Instagram sebagai Media Online Shopping Fashion terhadap Perilaku 
Konsumtif Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau“, penelitian 
tersebut membuktikan bahwa media sosial instagram berpengaruh secara signifikan terhadap 
perilaku konsumtif. 


2. Pengaruh Kelas Sosial terhadap Perilaku Konsumtif. 

Menurut kotler (2005: 203), kelas sosial adalah pembagian masyarakat yang relative 
homogeny dan permanen, yang tersusun secara hirarkis dan yang para anggotanya menganut 
nilai, minat, dan perilaku yang serupa. Sedangkan menurut Irawan dan Farid (2000: 42), kelas 
sosial adalah sebuah kelompok yang relative homogen dan bertahan lama dalam sebuah 
masyarakat yang tersusun dalam urutan jenjang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
kelas sosial berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Dapat dibuktikan dengan banyaknya 
responden yang menjawab setuju terhadap item pertanyaan sepuluh “Saya membeli 
barang/produk bermerk karena tuntutan dalam bekerja yaitu 54,8% atau 57 responden. Maka 
dapat disimpulkan bahwa semakin berkualitas dari kelas sosial maka semakin besar pula 
perilaku konsumtifnya untuk membeli produk. Hal ini sesuai dengan Penelitian oleh ilham 
dengan judul “Pengaruh faktor kelas sosial terhadap perilaku konsumen dalam pemilihan 
pakaian di Desa Lagego kecamtan Burau Kabupaten Luwu Timur”. Hasil penelitian 
menunjukkan kelas sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumen. 


3. Pengaruh Media Sosial Instagram dan Kelas Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif. 
Menurut Instagram Handbook (2012) pengguna instagram dapat dilihat dengan 
pemilihan fitur-fitur yang tersedia, karena tiap fitur memiliki fungsi yang berbeda-beda. 
Instagram tidak hanya digunkan untuk mencari teman atau menambah teman saja melainkan 
dengan media sosial istagram juga kita dapat berbelanja online. Variabel media sosial 
instagran dan kelas sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini 
dibuktikan melalui uji regresi dimana diperoleh pengujian pengaruh variabel bebas yaitu 
media sosial instagram (X1) dan kelas sosial (X2) secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel terikatnya yaitu perilaku konsumtif (Y) dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil 
perhitungan statistik menyatakan nilai F hitung = 53.534 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 
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0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama 
(simultan) media sosial instagram dan kelas sosial mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Berdasarkan pernyatan diatas maka dapat diartikan 
bahwa H3: terdapat pengaruh simultan antara media sosial instagram dan kelas soial terhadap 
perilaku konsumtif karyawan produksi PT. moya kasri wira jatim pandaan. 


KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan: 

1. Variabel media sosial instagram berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
konsumtif pada karyawan produksi PT. moya kasri wira jatim pandaan. 

2. Variabel kelas sosial adalah berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
konsumtif pada karyawan produksi PT. moya kasri wira jatim pandaan. 

3. Variabel media sosial instagram dan kelas sosial secara simultan bepengaruh positif — dan 
signifikan terhadap perilaku konsumtif pada karyawan produksi PT. moya kasri wira 
jatim pandaan. 
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